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ABSTRAK  
Karanganyar Expo dan Convention Centre merupakan sebuah tempat yang difungsikan 
untuk kegiatan pameran dan convention berskala nasional.  Oleh karena itu, maka 
sasaran yang akan dicapai adalah mendapatkan konsep tentang Karanganyar Expo dan 
Convention Centre dengan perumusan gagasan perencanaan, konsep site, konsep ruang, 
konsep fasad bangunan kontemporer, konsep struktur, konsep interior dan konsep 
utilitas sebagai tempat untuk mewadahi dan memfasilitasi berbagai kegiatan pameran 
dan convention. Selain untuk mewadahi kegiatan utama tersebut, bangunan ini juga 
dilengkapi dengan food court sebagai bangunan pendukung yang diletakan secara 
terpisah dari bangunan utama. Karanganyar Expo dan Convention Centre dikonsep 
dengan menekankan pada arsitektur kontemporer dengan tetap memuat unsur lokal yang 
menggambarkan ciri khas wilayah Karanganyar. Sejalan dengan ide dan gagasan 
penulis, diharapkan ke depannya nanti bangunan ini mampu mewadahi dan 
memfasilitasi berbagai kegiatan pameran maupun convention yang berskala nasional. 
Selain itu, bangunan tersebut juga diharapkan dapat menjadi salah satu ikon di 
Kabupaten Karanganyar. 
Kata Kunci: Karanganyar; expo; convention; centre  
 
ABSTRACT 
Karanganyar Expo and Convention Center is a place that is functioned for national 
exhibition and convention activities. Therefore, the target to be achieved is to get the 
concept of Karanganyar Expo and Convention Center with the formulation of planning 
ideas, site concept, space concept, contemporary building facade concept, structure 
concept, interior concept and utility concept as a place to accommodate and facilitate 
various activities exhibitions and convention. In addition to accommodate the main 
activities, the building is also equipped with a food court as a support building that is 
placed separately from the main building. Karanganyar Expo and Convention Center is 
conceptualized by emphasizing on contemporary architecture while still containing 
local elements that characterize the Karanganyar region. In line with the ideas and 
ideas of the author, it is expected that in the future this building will be able to 
accommodate and facilitate various exhibitions and convention activities nationwide. In 
addition, the building is also expected to become one of the icons in Karanganyar 
District. 
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1. PENDAHULUAN 
Pada Tahun 2014 kemarin, sebanyak 3.420 pelaku usaha mikro mendapatkan 
bantuan dana dari Pemkab Karanganyar sebesar Rp 3,42 miliar. Hal tersebut merupakan 
kebijakan dari Pemkab. Karanganyar dalam mewujudkan program menciptakan 10.000 
wirausaha baru pada lima tahun kedepan (Hastanto, 2014). Namun pelaksanaan progam 
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tersebut memunculkan berbagai kendala, khususnya dari segi pemasarannya. Hal 
tersebut tentu menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah daerah Kabupaten 
Karanganyar dalam hal menyediakan wadah bagi pelaku usaha untuk pemasaran produk 
– produknya.  
Kabupaten Karanganyar memiliki potensi yang beragam, sehingga wilayah ini 
mendapat julukan sebagai Bumi Intanpari (Industri, Pertanian dan Pariwisata). Hasil 
bumi yang melimpah, kaya akan wisata alam dan buatan menjadikan wilayah ini cukup 
dikenal hingga ke mancanegara. Kondisi alamnya yang sangat beragam menjadikan 
wilayah ini banyak digemari oleh semua kalangan, terlebih lagi karena objek – objek 
wisatanya dilengkapi beberapa jenis permainan, seperti outbound, arung jeram, 
tracking, hiking, terbang layang, dan lain sebagainya. Kemudian untuk sektor 
industrinya juga memegang peranan yang penting dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Jumlah industri di Karanganyar pada tahun 2014 mencapai lebih dari 10 
ribu, mulai dari industri rumah tangga hingga industri besar. 
Beberapa kegiatan yang sudah menjadi agenda rutin tahunan di Kabupaten 
Karanganyar sejak beberapa tahun terakhir, antara lain Job Fair, Festifal Budaya, 
Karanganyar Solo Raya Creative Expo 2015, dan Pemilihan Putra – Putri Lawu. Selain 
kegiatan - kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat umum, dari kalangan mahasiswa 
mempunyai agenda rutin berupa Expo Universitas se-Indonesia. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memperkenalkan serta memberikan informasi dari setiap kampus yang ada di 
Indonesia, baik PTN maupun PTS kepada calon – calon mahasiswa baru.  
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Kabupaten Karanganyar memiliki potensi 
pengembangan industri MICE yang cukup baik, namun belum memiliki tempat yang 
layak untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan pameran maupun convention. Oleh 
karena itu, penulis ingin memberikan solusi dengan merancang Karanganyar Expo dan 
Convention Centre. Bangunan ini nantinya diharapkan mampu mewadahi dan 
memfasilitasi penyelenggaraan kegiatan expo maupun convention yang berskala 
nasional. 
2. METODE PEMBAHASAN 
Metode pembahasan yang digunakan merupakan metode deskriptif analisis. 




1. Studi literatur   
Studi literatur dilakukan dengan mengambil materi yang didapat dari buku, 
jurnal dan artikel yang berkaitan dengan expo dan convention centre, Arsitektur 
Kontemporer dan analisa maupun peraturan daerah untuk perencanaan dan 
perancangan di Kabupaten Karanganyar.   
2. Wawancara   
Wawancara dilakukan dengan menanyakan pertanyaan kepada narasumber 
yang berkaitan dengan Peraturan Daerah dan potensi pengembangan industri MICE  
di Kabupaten Karanganyar. 
3. Studi Banding  
Studi banding dilakukan untuk menbandingkan suatu objek pengamatan agar 
dapat mempelajari objek lain yang sejenis sebagai masukan dalam perencanaan dan 
perancangan expo dan convention centre.   
4. Analisis Dokumentasi  
Analisa dokumentasi dilakukan untuk menganalisis data yang telah didapat 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel maupun deskriptif dalam satu laporan tugas 
akhir. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Tinjauan Lokasi Site terpilih 
Site berada di Jl. Tentara Pelajar Kelurahan Bejen dengan kondisi eksisting site sebagai 
berikut : 
a. Luas lahan ± 2,3 ha. 
b. Berada di jalan kolektor sekunder dengan  pencapaiannya yang mudah. 
c. Jarak antara site dengan karanganyar kota dan terminal relatif dekat dengan jarak 
± 500 m. 




        Gambar 1. Kondisi eksisting site 
                Sumber : Analisa pribadi, 2017 
 
3.2. Analisa dan Konsep Site 
Analisa dan konsep site akan dijabarkan secara keseluruhan, baik analisa dan 
konsep matahari, angin, pencapaian lokasi, orientasi bangunan, view, vegetasi, 
kebisingan dan zonifikasi. 
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        Gambar 2. Analisa dan konsep site 
                  Sumber : Analisa pribadi, 2017 
 
3.3. Analisis dan Konsep Ruang 
Luasan standar ruang yang diterapkan dalam bangunan Karanganyar Expo dan 
Convention Centre didapatkan dari beberapa sumber, antara lain : 
a. N : Neufert Ernest Architect Data 
b. S : Studi banding 
c. A : Asumsi penulis 
Tabel 1. Besaran ruang 
             




            
 
       
 




    
 
        
 




                 
 
           
 
    Tabel 2. Jumlah besaran ruang 
                                  
         Sumber : Analisa penulis, 2017 
 
Berdasarkan RTRW 2013-2032 dan Perda Kabupaten Karanganyar No.19 Tahun 
2006, maka jumlah lantai dapat diketahui sebagai berikut : 
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Luas tapak yang tersedia  : 23.000 m² 
KDB    : 65 % x 23.000 m² = 14.950 m² 
Luas total ruang   : 34.437, 845 m² 
Koefisien Tinggi Bangunan : 1,05 
KLB    : 2,1 
        2,1 x 34.437,85 = 72.319,5 m² 
Jumlah lantai   : 34.437,85 m² / 14.950 m² 
     : 2,3 lantai             2 lantai  
 
3.4. Analisis dan Konsep Massa Bangunan 
Bentuk dasar bangunan menyesuaikan atau mengikuti bentuk site, hal tersebut 
dikarenakan bangunan ini membutuhkan ruang yang besar untuk kegiatan pameran 
maupun convention. Oleh karena itu, Bentuk “ L “ tersebut dirasa cukup efektif untuk 
memenuhi kebutuhan ruang.  
                               
Gambar 3. Gubahan massa Karanganyar Expo dan Convention Centre 
       Sumber :  Analisa pribadi, 2017 
 
Penekanan kontemporer dengan tetap mengandung unsur lokalnya terlihat pada 
bentuk atap bangunan yang menyerupai Gunung Lawu. Selain itu, bangunan ini juga 
menampilkan motif batik kencar – kencar yang diaplikasikan pada secondary skin. Jenis 
motif batik ini juga menjadi salah satu ciri khas wilayah Karanganyar.  
         
                Gambar 4. Konsep atap Karanganyar Expo dan   Convention Centre 
                         Sumber : Analisa pribadi, 2017 
10 
 
3.5. Analisa dan Konsep Tampilan  
3.5.a. Analisa dan Konsep Eksterior 
Konsep tampilan eksterior Karanganyar Expo dan Convention Centre dengan 
penekanan pada Arsitektur Kontemporer dengan menerapkan beberapa hal, antara lain : 
a. Permainan bidang dan ketinggian menjadikan bangunan lebih terlihat dinamis. 
b. Pemilihan warna sederhana. 
c. Kaca reflektif dengan karakteristik 
d. Aluminium Composite Panel 
                
     Gambar 5. Tampilan Ekterior Karanganyar Expo dan   Convention Centre 
                       Sumber : Analisa pribadi, 2017 
 
3.5.b. Analisa dan Konsep Interior 
Konsep tampilan interior pada perencanaan bangunan Karanganyar Expo dan 
Convention Centre dengan mempertimbangkan pada kenyamanan pengguna bangunan.  
                      
     Gambar 6. Interior loby Karanganyar Expo dan   Convention Centre 





3.6. Analisa dan Konsep Struktur Utilitas 
3.6.1. Analisa konsep struktur 
Tabel 3. Analisa Struktur  
Analisa Konsep Struktur Gambar 
Struktur bagian atas 
Atap yang digunakan untuk 
bangunan Karanganyar Expo 
dan Convention Centre 




Struktur bagian tengah 
Sistem struktur yang dipakai 
pada bangunan Karanganyar 
Expo dan Convention Centre 
yaitu menggunakan sistem 
rangka kaku atau rigid frame. 
Bahan material yang digunakan 
yaitu beton bertulang.  
 
Struktur bagian bawah 
Pondasi yang digunakan 
yaitu pondasi foot plat karena 
bangunan Karanganyar Expo 
dan Convention Centre 
merupakan bangunan massa 
tunggal dengan 4-5 lantai 
 
 
     Sumber: Analisa Penulis 
 
3.6.2. Analisa konsep utilitas 
Analisis perancangan utilitas bangunan pada Surakarta Baking Center terdiri dari 
jaringan air bersih, jaringan air kotor, jaringan listrik, dan proteksi kebakaran. 





Gambar 7. Sistem jaringan air bersih 
       Sumber : Analisa pribadi, 2017 
 
b. Sistem jaringan air kotor 
 
          Gambar 7. Jaringan air kotor 
         Sumber : Analisa pribadi, 2017 
 
c. Sistem jaringan proteksi kebakaran 
- Proteksi kebakaran aktif 
Untuk pencegahan kebakaran aktif pada bangunan mengunakan sistem 
pendeteksian kebakaran baik manual ataupun otomatis, sistem pemadam 
kebakaran berbasis air seperti springkler, pipa tegak dan slang kebakaran, serta 
sistem pemadam kebakaran berbasis bahan kimia, seperti APAR (alat pemadam 
api ringan) dan pemadam khusus.  
 






- Proteksi kebakaran pasif  
Untuk pencegahan kebakaran pasif pada bangunan mengunakan pengaturan 
pemakaian bahan bangunan dan interior bangunan dalam upaya meminimalisir 
intensitas kebakaran serta menunjang terhadap tersedianya sarana jalan keluar 
(exit), tangga darurat, dan signe jalur evakuasi untuk proses evakuasi.  
                    




Karanganyar Expo dan Convention Centre diharapkan mampu mewadahi dan 
memfasilitasi kegiatan expo maupun convention untuk skala nasional. Selain itu, 
dengan adanya bangunan tersebut mampu memberikan dampak posistif terhadap 
perekonomian masyarakat Karanganyar. Event – event yang diselenggarakan baik 
tingkat daerah maupun nasional, tentu akan mendatangkan banyak pengunjung dari 
berbagai daerah, sehingga secara tidak langsung dapat lahan pekerjaan, seperti menjual 
berbagai souvenir khas daerah, makanan-makanan khas daerah, dan lain – lain. 
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